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 “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(QS Al-Insyirah Ayat 5-6) 
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 “Ketahuilah bahwasanya kemenangan itu bersama kesabaran, dan jalan keluar itu 

Bersama kesulitan, dan bahwasanya bersama kesulitan ada kemudahan”  

(HR. Tirmidzi) 

 

“Dan, diantara kemustahilan-kemustahilan itu, sekali lagi.. Tuhan meyakinkanku 

untuk tetap melangkah saja” 

(Whoimmal) 
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HUBUNGAN RESILIENSI, TAWAKAL, DAN STRES AKADEMIK PADA 

MAHASISWA PERGURUAN TINGGI ISLAM DI YOGYAKARTA YANG 

TINGGAL DI PESANTREN 

 

Romdhotul Hikmah 

20107010013 

INTISARI 

Stres akademik merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami tekanan terkait 

tuntutan dan tanggung jawab akademik. Dengan adanya resiliensi dan sikap tawakal dapat 

mencegah terjadinya stres akademik. Stres akademik yang diteliti berfokus pada 

mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan resiliensi, tawakal dan stres akademik pada mahasiswa perguruan tinggi Islam 

di Yogyakarta yang tinggal di pesantren. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif korelasional dengan jumlah partisipan sebanyak 173 

mahasiswa yang terdiri dari 79 mahasiswa laki-laki dan 94 mahasiswa perempuan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik quota sampling. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala stress akademik, skala The Connor-

Davidson Resilience Scale (CD-RISC), dan skala tawakal. Kemudian analisis yang 

digunakan dengan uji regresi linear berganda (Uji F). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara resiliensi, tawakal dengan stress akademik dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,416 (p>0,05). Berdasarkan analisis demografi, variabel 

demografi tersebut tidak memiliki hubungan terhadap stress akademik. 

 

Kata Kunci: Stres Akademik, Resiliensi, Tawakal, Mahasiswa yang tinggal di pesantren 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RESILIENCE, TAWAKAL, AND 

ACADEMIC STRESS AMONG ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS IN 

YOGYAKARTA WHO LIVE IN PESANTREN 

Romdhotul Hikmah 

20107010013 

 ABSTRACT 

Academic stress is a condition in which a person experiences pressure related to their 

academic demands and responsibilities. Resilience and an attitude of tawakal (trust in 

God) can help prevent it. This study focuses on the academic stress experienced by students 

living in Islamic boarding schools. This study aims to determine the relationship between 

resilience, tawakal, and academic stress among Islamic college students in Yogyakarta 

who live in boarding schools. This study employed a correlational quantitative approach 

with 173 participants, including 79 male and 94 female students. The sampling technique 

used in this study was quota sampling. The measurement tools used were the Academic 

Stress Scale, the Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), and the Tawakal Scale. 

Multiple linear regression (F-test) was used for the analysis. The results showed that there 

was no significant relationship between resilience, tawakal, and academic stress, with a 

significance value of 0.416 (p > 0.05). Based on demographic analysis, demographic 

variables have no relationship to academic stress. 

 

Keywords: Academic Stress, Resilience, Tawakal, Students Living in Islamic Boarding 

Schools 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Santri yaitu seorang individu yang sedang menuntut ilmu di pondok 

pesantren, sedangkan mahasiswa yaitu seorang individu yang menuntut 

ilmu di perguruan tinggi atau universitas, oleh karena itu, mahasiswa santri 

yaitu seseorang yang menuntut ilmu di pesantren dan perguruan tinggi 

sekaligus (Zahrah & Sukirno, 2022). Bagi mahasiswa santri memilih untuk 

tinggal dan menuntut ilmu di pesantren tentunya akan merasakan perbedaan 

dari segi tuntutan akademik sehingga menjadikan tantangan tersendiri bagi 

mahasiswa tersebut.  

Pendidikan di pesantren tidak hanya berfokus pada prestasi 

akademik, tetapi juga menekankan penguatan nilai-nilai moral dan etika, 

yang membantu mahasiswa menjadi individu yang lebih baik dengan 

pembentukan karakter dan kepribadian santri melalui pembelajaran nilai-

nilai moral, pembiasaan etika dan adab, pengembagan keterampilan dan 

penguatan identitas keislaman (Triyono & Mediawati, 2023). Ini sejalan 

dengan pendapat Nurzaharah dan Adi (2025) bahwa pesantren dipandang 

sebagai agen perubahan yang berperan dalam membebaskan masyarakat 

dari berbagai bentuk kemerosotan moral. Kemudian, melalui program-

program seperti pengembangan keterampilan hidup, manajemen waktu, 

hafalan Al -Qur'an , dan kegiatan keagamaan di pesantren ini menunjukkan 
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pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan disiplin di kalangan 

mahasiswa (Nurzaharah & Adi, 2025).  

Kegiatan di pondok pesantren meliputi sorogan, diniyah, setoran 

hafalan Al-Quran, kemudian terdapat kegiatan pada hari tertentu seperti 

piket harian atau mingguan (ro’an), kegiatan malam jumat, perayaan hari 

besar islam dan berapa kegiatan pondok lainnya  (Munawaroh, 2018). 

Selain itu, di lingkungan pesantren santri tidak hanya diajarkan materi 

keagamaan, tetapi juga didorong untuk memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam secara mendalam dalam kehidupan sehari-hari, selain itu pesantren 

menjadi tempat di mana santri dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan 

etika Islam melalui pembiasaan, pengalaman praktis, dan interaksi sosial 

yang erat (Triyono & Mediawati, 2023). 

  Sedangkan untuk kegiatan perkuliahan adalah mengerjakan tugas 

perkuliahan, memperoleh indeks prestasi kumulatif di atas batas minimum, 

kegiatan organisasi, dan kegiatan kampus lainnya (Zahrah & Sukirno, 

2022). Sistem pembelajaran di perguruan tinggi menempatkan kontrol dan 

pengawasan pembelajaran di tangan mahasiswa sendiri, oleh karena itu 

mahasiswa dituntut untuk aktif dan mandiri (Ansyah dkk., 2019). 

Mahasiswa memiliki kebebasan dalam menentukan jumlah jumlah mata 

kuliah yang diambil, sehingga berdampak pada lamanya masa studi antara 

mahasiswa satu dengan yang lainnya (Indah Indria dkk., 2019).  

Sebagai mahasiswa tentunya tidak dapat terlepas dari tugas yang 

bersifat akademik maupun yang bukan akademik, oleh karena itu belajar 
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menjadi kewajiban mahasiswa dan menyelesaikan tugas merupakan bukti 

bahwa mahasiswa telah paham terhadap materi yang diberikan  (Bakri, 

2021). Mahasiswa akan diberikan sanksi drop out (DO) jika mereka tidak 

menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditentukan (B & Hamzah, 2020). 

Seperti dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

No 44 Tahun 2015 terkait Standar nasional pendidikan Tinggi pasal 16 ayat 

1 d tentang masa dan beban belajar penyelenggaraan program pendidikan 

adalah, “paling lama 7 tahun akademik untuk program sarjana, program 

diploma empat/sarjana terapan, dengan beban belajar mahasiswa paling 

sedikit 144 (seratus empat puluh empat) sks”.  

Apabila beban dan tuntutan atau tanggung jawab yang dimiliki 

mahasiswa santri melebihi kemampuan, tidak sedikit yang mudah 

mengalami stress akademik (Radisti dkk., 2023). Tekanan yang biasanya 

dialami karena terdapat persaingan maupun tuntutan akademik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hismanidarti (2021) di 

temukan bahwa stress akademik yang dialami mahasiswa santri dengan 

jumlah 18  mahasiswa (16,8%) dalam kategori rendah, 50 mahasiswa (46%) 

dalam kategori sedang, 39 (36,4 %) mahasiswa dalam kategori tinggi.  

Selain itu seorang santri sering mengalami cemas, gelisah, sakit 

kepala, mengalami kesulitan untuk tidur, kelelahan dan tidak bersemangat 

untuk belajar apabila sedang mengalami stress akademik (Prasetya, 2020). 

Apabila ini berlanjut maka akan mempengaruhi motivasi belajar sehingga 

prestasi akademik juga menurun. 
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Stres akademik yang dialami oleh seseorang menjadikan orang 

tersebut tidak dapat mengendalikan dan mengelola tuntutan akademik yang 

ada (Gatari, 2020). Apabila mahasiswa mengalami stres akademik, 

mahasiswa seringkali mengalami hambatan dalam penyelesaian tuntutan 

akademik, karena penundaan penyelesaian tugas (Gatari, 2020). Selain itu, 

dampak lain dari stres akademik adalah produktifitas mahasiswa menjadi 

menurun karena stres akademik mempengaruhi proses kognitif, psikologis, 

fisiologis, dan perilaku mahasiswa (Ansyah dkk., 2019).  

Stres akademik juga berdampak pada kesehatan baik itu kondisi 

mental maupun fisik karena menyebabkan gangguan tidur, leher tegang, 

sakit kepala, dan gangguan makan (Bakri, 2021). Semakin tinggi stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa, maka ini akan berpengaruh 

terhadap kemampuan akademik yang dimiliki, gangguan pada memori, 

konsentrasi dan penyelesaian masalah, sehingga indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa menjadi menurun (B & Hamzah, 2020).  

Mahasiswa santri akan terhindar dari stres akademik apabila dapat 

menghindari faktor yang menyebabkan stres akademik. Akan tetapi pada 

kenyataannya tidak semua mahasiswa santri dapat terbiasa dengan peran 

yang mereka jalani dengan baik dan terhindar dari stres akademik. Oleh 

karena itu mahasiswa santri perlu memiliki resiliensi yang baik agar 

terhindar dari yang namanya stress akademik.  

Resiliensi sangat dibutuhkan agar mahasiswa santri memiliki 

kemampuan untuk memperoleh masa depan lebih baik, dapat mengatasi 
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stres, memperoleh kebahagiaan dan dapat menyesuaikan diri dalam 

berbagai situasi (Wijaya, 2019). Resiliensi, menurut Reivich dan Shatte 

(2002), didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

diri, keinginan, dan tekanan yang ada pada dirinya, berdasarkan pengalaman 

dan reaksi mereka saat muncul permasalahan (Kirana dkk., 2022). 

Dalam penelitian terdahulu ditemukan bahwa resiliensi menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan stres akademik. Seperti penelitian yang 

dilakukan Ikhwaningrum dkk (2022) yang mana terdapat hubungan 

signifikan dengan korelasi negatif antara resiliensi dengan stres akademik, 

ini berarti semakin tinggi resiliensi yang ada pada diri seseorang maka 

semakin rendah stres akademik yang dirasakan. Seperti halnya dalam 

Firman Allah SWT dalam surah Ar-Ra’d ayat 11 yang menerangkan bahwa 

Allah SWT tidak akan mengubah keadaan seseorang sampai mereka 

mengubah dirinya sendiri. Resiliensi merupakan suatu proses yang 

berlanjut, dimana menjadikan kesulitan dalam hidup menjadi suatu 

tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan, dan ketidakberdayaan menjadi 

sebuah kekuatan (Rahayu & Djabbar, 2019).  

Sebagai seorang mahasiswa santri dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan hendaknya terus berusaha sehingga kesulitan tersebut menjadi 

kemudahan dan mencapai keberhasilan. Apabila telah berusaha dengan 

sebaik mungkin sudah seharusnya langkah yang ditempuh adalah 

bertawakal kepada Allah SWT agar memperoleh hasil yang baik dari apa 

yang telah diusahakan. Tawakal yaitu kepercayaan atau keyakinan dan 
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penyerahan diri terhadap takdir Allah SWT dengan sepenuh jiwa raga 

(Tamami HAG, 2011). Menurut penelitian terdahulu disebutkan bahwa 

tawakal merupakan salah satu strategi koping religius, dimana dalam 

strategi ini, baik itu antara individu dengan tuhan saling berhubungan 

(Damayamti & Masitoh, 2020). Artinya individu akan berusaha sebaik 

mungkin, selanjutnya Tuhan yang akan menentukan hasil yang terbaik bagi 

individu (Damayamti & Masitoh, 2020).  

Seseorang yang bertawakal kepada Allah akan merasakan tenang, 

cukup, dan merasa puas dengan apa yang telah diberikan oleh-Nya (Tamami 

HAG, 2011). Oleh karena itu, sikap tawakal ini sangat dibutuhkan bagi 

mahasiswa santri ketika sedang berusaha mencapai sesuatu atau 

menghadapi rintangan yang membuat dirinya merasa tertekan agar terhindar 

dari stres (Rosyik, 2019).  

Berdasarkan uraian diatas, dirasa penting untuk meneliti antara 

resiliensi dan tawakal dengan stres akademik pada mahasiswa perguruan 

tinggi Islam di Yogyakarta yang tinggal di pesantren. Rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara resiliensi dan 

tawakal dengan stres akademik pada mahasiswa perguruan tinggi Islam di 

Yogyakarta yang tinggal di pesantren?”.  

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan resiliensi, 

tawakal, dan stres akademik pada mahasiswa perguruan tinggi Islam di 

Yogyakarta yang tinggal di pesantren.  
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C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Apabila penelitian ini dapat terbukti, maka penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan juga pengetahuan, baik itu bagi peneliti 

maupun bagi pembaca tentang bagaimana hubungan resiliensi dan tawakal 

dengan stres akademik mahasiswa santri. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

psikologi, khususnya psikologi pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi subjek peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menumbuhkan atau meningkatkan resiliensi dan juga sikap 

tawakal dalam menghadapi permasalahan dan juga sebagai strategi 

untuk mencapai prestasi dan tujuan.  

b. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan universitas dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dan bahan bacaan, 

sehingga dapat membantu menanggulangi permasalahan stres 

akademik pada mahasiswa khususnya mahasiswa santri.  

c. Bagi Keluarga dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bahan bacaan agar dapat memahami dan juga 

menerapkan   resiliensi dan sikap tawakal dalam kehidupan sehari-

hari.  
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d. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dan literatur untuk penelitian mendatang.  

 

D. Keaslian Penelitian  

Pada penelitian yang berjudul “Tawakal and Academic Stress on 

Students Following Online Lectures: Tawakal dan Stres Akademik Pada 

Mahasiswa yang Mengikuti Kuliah Secara Daring” oleh Refri dkk., (2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat tawakal dapat 

mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 106 mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang melakukan 

perkuliahan daring. Skala tawakal yang digunakan adalah skala tawakal 

yang disusun berdasarkan aspek-aspek tawakal yang dikemukakan oleh Al-

Jauziah. Skala stres akademik berdasarkan teori Sarafino dan Smith. Hasil 

penelitian ini yaitu diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = -0,083 ini berarti 

tidak terdapat korelasi antara tawakal dan stress akademik pada mahasiswa.  

Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Mindfullness terhadap 

Stress Akademik pada Siswa SMAN X Cianjur di Masa pandemi Covid-19” 

oleh Maulinda & Rahayu (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh terhadap stres akademik pada siswa SMAN X 

Cianjur di masa Covid-19. Skala yang digunakan adalah skala Mindfullnes 

dengan alat ukur Child and Adolescent Minfullness Measure (CAMM) yang 

disusun oleg Bear, et al (2011). Sedangkan skala stres akademik 

menggunakan Education stress acale for adolescents yang dikembangkan 
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oleh Sun, et al (2011). hasil penelitian ini didapatkan nilai R Square 47,2% 

yang artinya membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara mindfulness 

terhadap stres akademik pada siswa SMAN X Cianjur di masa Covid-19.  

Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Stres Akademik pada Mahasiswa 

Santri di Pesantren As-Sa’adah Terboyo Semarang” oleh Rihartini (2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan 

dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik pada mahasiswa 

santri di pesantren As-Sa’adah. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 113 

mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan negatif yang 

tidak signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres 

akademik pada mahasiswa santri As-S’adah, dengan nilai R= 0,348.  

Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Resiliensi dan Stres 

Akademik Mahasiswa Yang Sedang Menyelesaikan Skripsi di Universitas 

X Jakarta Barat” oleh Kirana dkk (2022). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan resiliensi dengan stres akademik pada mahasiswa 

yang sedang menyelesaikan skripsi di Universitas X Jakarta Barat. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 87. Alat ukur skala resiliensi yang digunakan 

adalah Resiliensi Quotioner Test (RQ-Test berdasarkan teori Reivich dan 

Shatte (2002), dan untuk alat ukur stres akadmeik yang digunakan adalah 

alat ukur yang diadaptasi dari alat ukur Gadzella’s Student-Life Stress 

Inventory (1991). Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai korelasi koefisien 

(r) = -0,324 ini berarti terdapat terdapat hubungan negatif resiliensi dengan 
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stres akademik mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di 

Universitas X Jakarta Barat. Yang mana semakin rendah resiliensi 

mahasiswa, maka semakin tinggi stres akademik yang dialami mahasiswa.  

Pada penelitian yang berjudul “Peran Resiliensi terhadap Stres 

Akademik Siswa SMA” oleh Rahayu & Djabbar (2019), tujuan dari 

penelitian ini untuk mengeytahui peran resiliensi terhadap stres akademik 

siswa SMA. Skala resiliensi yang digunakan adalah The Conor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC) yang dibuat oleh Conor & Davidson (2003), 

sedangkan stres akademi menggunakan Academic Stres Scale (ASS), Khon 

dan Frazer (1986). Hasil dari penelitian ini adalah resiliensi memiliki peran 

yang signifikan terhadap stres akademik siswa SMA.  

Kemudian penelitian yang berjudul “Pengaruh Tawakal dan 

Adversity Quotient untuk Mengurangi Stres Akademik pada Mahasiswa 

Prodi Tasawuf & Psikoterapi Angkatan 2014-2015 Fakultas Ushuluddin & 

Humaniora UIN Walisongo Semarang”, oleh Rosyik (2019). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara tawakal 

dan adversity quetient untuk mengurangi stres akademik pada mahasiswa. 

Skala tawakal yang digunakan adalah skala tawakal berdasarkan teori Ibnu 

Qayyim dan Yusuf Qardhawi, sedangkan skala adversity quetient 

berdasarkan teori Paul G. stoltz, dan skala stres akademik berdasarkan teori 

dari Desmita. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara tawakal dan adversity question dengan stres akademik 

pada mahasiswa. Dengan perolehan nilai R Square 0,496.  
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Penelitian yang berjudul “Hubungan Tawakal dengan Stres 

Akademik pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry”, Oleh (Putri, 2022). Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan tawakal dengan stres 

akademik pada mahasiswa UIN Ar-raniry. Subjek pada penelitian ini 

berjumlah 344 orang. Alat ukur tawakal yang digunakan merujuk pada teori 

Qayyim (2013) untuk skala stres akademik merujuk pada teori Robotham 

(2008). Penelitian ini memperoleh hasil koefisien korelasi r =0,750 dengan 

r square = 0,562 ini berarti bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara tawakal dengan stres akademik.  

Pada penelitian yang berjudul “Hubungan Resiliensi dan Perceived 

Social Support dengan Stres akademik Saat Pembelajaran Daring pada 

Mahasiswa”, oleh Ikhwaningrum dkk (2022). Tujuan dari penelitian ini 

mengidentifikasi hubungan resiliensi dan perceived social support dengan 

stres akademik saat pembelajaran daring. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 168 orang. Alat ukur stres akademik menggunakan skala yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek teori dari Gadzella (1994), untuk skala 

resiliensi menggunakan  skala The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RIsC) yang diciptakan Connor dan Davidson (2003), sedangkan alat ukur 

perceived social support menggunakan skala Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) yang dibuat oleh Zimet et al (1988). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara resiliensi dan perceived social support dengan stres akademik dengan 
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R2 = 0,102 dan sumbangan efektif resilien terhadap stres akademik sebesar 

10,2%.  

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Resiliensi 

dan dukungan Sosial dengan Stress Akademik Mahasiswa Baru di Jakarta 

pada Masa Pandemi Covid-19”, oleh Ramadanti & Herdi, (2022). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan dukungan 

sosial dengan stres akademik mahasiswa baru di Jakarta pada masa Covid-

19. Subjek penelitian ini berjumlah 374 mahasiswa. Alat ukur yang 

digunakan adalah The connor-davidson Resilience Scale (CD-RISC) untuk 

mengukur resiliensi, untuk mengukur dukungan sosial menggunakan 

Multidimensional Scale of Perceived Social (MPSS), sedangkan untuk 

mengukur stres akademik menggunakan Student Stress Inventory (SSI). 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa resiliensi dan dukungan sosial 

menjadi faktor yang mempengaruhi stres akademik dengan nilai koefisien 

korelasi (R) = -0,309.  

Pada penelitian yang berjudul “Harapan, Tawakal, dan Stres 

Akademik” oleh Husnar dkk., (2017). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh harapan dan tawakal terhadap stres akademik. Subjek 

penelitian ini berjumlah 102 mahasiswa. Alat ukur yang digunakan adalah 

skala harapan yang berdasarkan teori harapan dari Snyder (2002), skala 

Tawakal berdasarkan teori tawakal dari Rusdi (2004), dan skala stres 

akademik. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh negatif dari 

harapan dan tawakal secara bersama-sama terhadap stres akademik, ini 
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berarti semakin tinggi harapan dan tawakal, maka semakin rendah stres 

akademiknya. Tawakal secara sendiri juga berpengaruh secara negatif 

terhadap stres akademik. Variabel harapan dan tawakal secara bersama-

sama berpengaruh terhadap stress akademik ditunjukkan dengan nilai R2 = 

0,103.  

Berdasarkan uraian diatas dari beberapa penelitian terdahulu, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan perbedaan 

tersebut mencakup sebagai berikut:  

 

1. Topik 

Pada penelitian sebelumnya topik terkait stress akademik 

merupakan salah satu variable yang cukup banyak diteliti dengan 

resiliensi. Begitu juga stress akademik dengan tawakal. Selain 

resiliensi dan tawakal, stress akademik pada penelitian terdahulu 

juga diakaitkan dengan variable Mindfullness, efikasi diri, dukungan 

sosial, adversity quotient, Perceived Social Suppor, dan harapan. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu belum ada yang menggunakan 

variable stress akademik, resiliensi dan tawakal dalam satu topik. 

Oleh karena itu penelitian ini berbeda dengan dengan penelitian 

terdahulu dari segi topik yang digunakan.  

 

2. Teori  

Pada penelitian ini teori yang digunakan merujuk pada 

aspek-aspek stress akademik Gadzella (1994). Pada penelitian 
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terdahulu terdapat dua penelitian yang menggunakan teori gadzella 

(1994) dan satu menggunakan teori Gadzella (1991). Selain itu teori 

yang digunakan pada penelitian terdahulu teori Sarafino dan Smith, 

Desmita, dan Robotham (2008). Peneliti menggunakan teori 

Gadzella dan Masten (2005), karena teori ini di uraikan dengan jelas, 

singkat dan mudah di pahami. Selain itu juga terdapat penjelasan 

secara rinci terkait indikator perilakunya.  

Selanjutnya untuk variabel Resiliensi yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada aspek resiliensi dari (Connor & 

Davidson, 2003). Pada penelitian terdahulu telah banyak 

menggunakan teori dari Connor dan Davidson (2003). Selain itu 

terdapat juga menggunakan teori Reivich dan Shatte (2002). Peneliti 

memilih menggunakan teori ini karena dianggap lebih mudah 

dipahami dan dapat memberikan penjelasan lebih tentang resiliensi.  

Variabel selanjutnya yaitu tawakal mengacu pada aspek-

aspek tawakal dari teori Al-Jauziyah (2022). Pada penelitian 

terdahulu banyak yang menggunakan teori dari Al-Jauziyah, (1998). 

Peneliti menggunakan teori ini karena dianggap lebih rinci dalam 

menjelaskan konsep tawakal.  

 

3. Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan skala stress akademik, skala 

resiliensi, skala tawakal. Pada penelitian terdahulu skala stress 

akademik banyak yang menggunakan alat ukur Student-life Stress 
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Inventory (SSI) milik (Gadzella, 1994), skala resiliensi Sebagian 

besar alat ukur The connor-davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

milik Connor dan Davidson (2003) dan skala tawakal menggunakan 

skala tawakal berdasarkan aspek dari Al-Jauziah (2022). 

Pada penelitian ini terdapat replikasi alat ukur yaitu pada 

variabel resiliensi. Stress akademik akan diukur yang dibuat sendiri 

berdasarkan teori stress akademik milik Gadzella dan Masten 

(2005). Sedangkan untuk variabel Resiliensi akan diukur 

menggunakan alat ukur The connor-davidson Resilience Scale (CD-

RISC) milik Connor dan Davidson (2003). Dan untuk variabel 

tawakal akan diukur menggunakan skala tawakal yang dibuat sendiri 

oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek dari teori tawakal  

Al-Jauziah (2022). 

4. Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tinggal di 

pesantren dan sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

Islam di Yogyakarta. Pada penelitian terdahulu telah banyak 

dilakukan penelitian dengan subjek siswa dan mahasiswa. Terdapat 

satu penelitian yang menggunakan subjek mahasiswa santri yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Rihartini (2021). Berdasarkan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, untuk 

subjek tersebut belum pernah digunakan untuk ketiga variabel 
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secara bersama-sama. Oleh karena itu, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahul yakni dalam segi subjek.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara stress akademik, resiliensi dan 

tawakal pada mahasiswa perguruan tinggi Islam di Yogyakarta yang tinggal 

di pesantren. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai uji F yang menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,416 yang artinya ketiga variabel menunjukkan 

tidak memiliki hubungan karena nilai p ˃ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak.  

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis tambahan variabel 

demografi, yaitu jenis kelamin, tahun studi, dan IPK. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa variabel demografi tersebut tidak memiliki hubungan 

terhadap stress akademik.  

B. Saran 

1. Bagi Partisipan Penelitian 

Hasil penelitian ini bagi mahasiswa yang tinggal di pondok 

pesantren khususnya di wilayah Yogyakarta diharapkan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kemampuan resiliensi dan tawakal 

guna terhindar dan mengurangi stress akademik yang di rasakan. 

Mahasiswa santri juga dapat mengurangi atau menurunkan stress 

akademik yang dirasa dengan memanajemen stress akademik dengan 

baik, membuat skala prioritas antara perkuliahan dan kegiatan 
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pesantren, dapat mengelola waktu dengan baik, tidak menunda-nunda 

mengerjakan tugas, menjaga kesehatan fisik dan mental, dan mengubah 

cara berfikir yang lebih positif dan realistis dalam menghadapi tuntutan 

akademik.  

2. Bagi Penelitian selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan waktu 

dan luas penelitian agar diperoleh penelitian yang lebih akurat. Selain 

itu penelitian selanjutnya disarankan dapat memilih daerah lain agar 

dapat membandingkan apakah hasil penelitian ini berlaku untuk daerah 

di luar Provinsi DI Yogyakarta. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 

memasukkan variabel mediator seperti strategi coping (seperti yang 

disebutkan dalam pembahasan) atau variabel eksternal seperti dukungan 

sosial dan lingkungan pesantren. 

3. Bagi Pondok Pesantren 

Bagi pondok pesantren, penelitian ini dapat menjadi informasi dan 

juga bahan pertimbangan dalam pertimbangan untuk mengadakan 

program pengembangan resiliensi dan tawakal, menciptakan lingkungan 

dengan dukungan sosial yang kuat terhadap mahasiswa santri, dan juga 

melakukan monitoring dan evaluasi kondisi mahasiswa santri secara 

berkala, hal ini dapat membantu mengidentifikasi mahasiswa santri 

yang membutuhkan intervensi dini dalam menjaga kesejahteraan 

psikologis dan akademik mahasiswa santri. 
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